BAB VI
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja

Profesi Apotek (PKPA) di Kimia Farma No. 180 antara lain sebagai
berikut :

1

Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan melakukan Patient
Medication Record (PMR) terhadap pasien yang memerlukan
perhatian khusus untuk mengevaluasi efikasi terapi obat dan
juga sebagal salah satu wujud pelayanan kepada pasien dan
juga untuk menunjukan peran Apoteker kepada masyarakat.
Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan meningkatkan
pelayanan terhadap pasien dengan memberikan KIE di ruang
terpisah.

Bagi Apotek Kimia Farma 180, disarankan memberikan CCTV
untuk menjaga keamanan yang ada di apotek terutama pada

barang yang ada di bagian swalayan.

149



DAFTAR PUSTAKA

Anderson, Katherine, V., Cogan, P., 2015, Anticoagulants and
Antiplatelet Agents, in Whalen, K., Finkel, R., Panavdlil., T.
A., Lippincott Illustrated Reviews: Pharmacology 6™ edition,
Philadephia, pp 291- 294.

Core Safety Profile. Active substance: Oxatomide. 2012

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
Jekarta

Departemen Kesehatan RI, 2009, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 tentang pekerjaan
kefar masian, Departemen Kesehatan RI, Jakarta.

Dietrich, E., Carris, N., Panavelil, Thomas A., 2015, Anti-
Inflammatory, Antipyretic, and Analgesic Agents, in
Whaen, K., Finkel, R., Panavelil., T. A., Lippincott
Illustrated Reviews: Pharmacology 6™ edition, Philadephia,
pp 447-452.

Drugs.com, 2017. Drugs.com : Drugs Interaction Checker.
http://reference.druds.com [online]. Diakses pada Maret 2017.

European Medicines Agency. Assessment report : Domperidone-
containing medicinal products. 2013

IAl, 2012, Kumpulan Peraturan Perundangan Kefarmasian,
Surabaya.

K24klik, 2017. Novalgin. http://m.k24klik.com.com [onling].
Diakses pada Agustus 2017.

150



Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 1990, Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 347/M ENKES/SK/VI1/1990
Tentang Obat Wajib Apotik, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 1993, Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 924/MenKes/Per/X/1993
Tentang Obat Wajib Apotik No.2, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 1999, Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 1176/MenKes/SK/X/1999
Tentang Obat Wajib Apotik No.3, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014. Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomr 35 tahun
2014 Tentang Tata Cara Pemusnahan Obat, Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015. Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2015 Tentang Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan,
dan Pelaporan Narkotika, Psikotropika dan Prekursor
Farmasi, Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016. Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek,
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016. Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun
2016 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 889/MENKESPER/V/2011 Tentang

Registrasi, lzin Praktik, dan I1zin Kerja Tenaga

151



Kefarmasian, Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017. Peraturan
Menkes RI Nomor 9 tahun 2017 tentang Apotek,
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Lacy, F.C., Lora, L.A., Morton, P.G., and Leonard, L.L., 2009, Drug
Information Handbook 17" ed., American Pharmacists
Association, New Y ork.

McEvoy, Gerald K., et al., 2011, AHFS Drug Information,
American Society of Health-System Pharmacist, Bethesda,
Maryland.

Mélin, K., 2015, Antihypertensives, in Whalen, K., Finkel, R.,
Panavelil., T. A., Lippincott Illustrated Reviews:
Pharmacology 6™ edition, Philadephia, pp 225-235.

MIMS Indonesia, 2016. MIMS : Disease Resource Treatment
Guidlines. http:reference.mims.com [onling]. Diakses pada
Maret 2017.

Motycka, C., 2015, Gastrointestinal and Antiemetic Drugs, in
Whaen, K., Finkel, R., Panavelil., T. A., Lippincott
Illustrated Reviews: Pharmacology 6™ edition, Philadephia,
pp 401-404.

Radhakrishnan, R., 2015, Adrenergic Agonists, in Whalen, K.,
Finkel, R., Panavdlil., T. A., Lippincott Illustrated Reviews:
Pharmacology 6" edition, Philadephia, pp 77-88.

Richards, D. M., Brogden, R. N., and Heel, R. C., “Oxatomide: a
review of its pharmacodynamic properties and
therapeutic efficacy,” Drugs, vol. 27, no. 3, pp. 210-231,

1984.
152



Sando, K., 2015, Drugs For Hyperlipidemia, in Whalen, K., Finkel,
R., Panavelil., T. A., Lippincott Illustrated Reviews:
Pharmacology 6" edition, Philadephia, pp 311-314.

Seto, S., N. Yunita, T. Lily, 2012, Manajemen Farmas ed. 3,
Airlangga University Press, Surabaya.

Shann, F., 2014, Drug Doses 16" ed Intensive Care Unit Royal
Children’s Hospital., Parkfville, Victoria 3052, Australia

Whalen, K., 2015, Drugs for Diabetes, in Whalen, K., Finkel, R.,
Panavelil., T. A., Lippincott Illustrated Reviews:
Pharmacology 6th edition, Philadephia, pp 335-343.

153



